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1. PENDAHULUAN 

Jumlah Penderita Diabetes Mellitus 

mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. World Health Organization 

(2021) menuliskan bahwa terdapat 

108 juta penderita Diabetes Mellitus 

pada tahun 1980 dan meningkat 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Jumlah estimasi penderita hipertensi dan diabetes 

mellitus sangat tinggi.. Hal ini akan berdampak pada timbulnya 

berbagai komplikasi baik hipertensi dan diabetes mellitus. Salah 

satu penyebab komplikasi pada pasien hipertensi adalah 

rendahnya pengetahuan, rendahnya tindakan pasien hipertensi 

dalam upaya pencegahan komplikasi, dan rendahnya peran 

keluarga dalam merawat pasien hipertensi dirumah. Kegiatan 

pengabdian masyarakat dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 

Marga Jaya dengan tujuan pengabdian masyarakat ini untuk 

meningkatkan pengetahuan keluarga dalam upaya pencegahan 

komplikasi pada pasien hipertensi dan diabetes mellitus tipe II. 

Metode: Sejumlah 42 keluarga pasien mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat berupa pemberian edukasi yang 

dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. 

Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan secara umum sebelum 

dan sesudah edukasi dilakukan. Sebelum dilakukan edukasi, rata-

rata pengetahuan keluarga pasien diabetes mellitus tipe II 

memiliki nilai 57.49, dan meningkat menjadi 76 setelah 

dilakukan edukasi. Sedangkan rata-rata nilai pengetahuan 

keluarga pasien hipertensi sebelum edukasi adalah 81.37 dan 

setelah edukasi berada pada angka 99.6. Secara umum, sebelum 

dilakukan edukasi, pengetahuan keluarga berada pada level 

kurang sebanyak 9.5%, cukup sebanyak 40.5% dan 50% pada 

level baik. Setelah dilakukan edukasi, tidak ditemukan lagi yang 

berlevel kurang, 16.7% keluarga pasien berpengetahuan cukup 

dan 83.3% berpengetahuan baik. 
Kesimpulan: Kesimpulan kegiatan ini adalah edukasi yang 

diberikan mampu meningkatkan pengetahuan keluarga pasien 

hipertensi dan diabetes mellitus tipe II, sehingga diharapkan 

keluarga mampu untuk membantu perawatan diri pasien. 

Kata Kunci: Pengetahuan, keluarga, caregiver, hipertensi, 

diabetes mellitus 
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menjadi 422 juta pada tahun 2014, 

serta terdapat peningkatan premature 

mortality sebanyak 5% sejak tahun 

2000 hingga 2016. Selain itu, 

terdapat 1.5 juta kematian 

disebabkan oleh Diabetes Mellitus 

(WHO, 2021). Diprediksi oleh 

International Diabetes Federation 

(2017), terdapat 425 juta jiwa 

mengidap Diabetes Mellitus secara 

global dan akan meningkat menjadi 

629 Juta jiwa pada 2045. 

Indonesia menempati urutan tujuh 

dari sepuluh besar negara dengan 

penderita Diabetes Mellitus tertinggi 

di dunia, yakni sebanyak 6.7 juta 

yang berada pada rentang usia 20 – 

79 tahun (IDF, 2017). Pada wilayah 

Nusa Tenggara Timur, angka 

penderita Diabetes mellitus 

menunjukkan peningkatan sebanyak 

1.2 % pada usia lebih dari 15 tahun 

dengan jumlah penderita tertinggi 

pada Kota Bekasi, yaitu sejumlah 

29.242 jiwa (Dinkes NTT, 2018). 

Penderita hipertensi tidak kalah 

jumlahnya dengan Diabetes Mellitus, 

diperkirakan oleh WHO tahun 2015 

dalam P2PTM (2019) pada tahun 

2025 akan ada 1,5 Miliar orang 

dengan hipertensi dan 10.44 juta 

meninggal akibat penyakit tersebut 

Menurut data Riskesdas pada tahun 

2018, estimasi orang dengan 

hipertensi di Indonesia mencapai 

63.309.620 dengan persentase 

terbesar yaitu sejumlah 55,2% 

berada pada rentang usia 55 – 64 

tahun (Anitasari, Subdit PJPD, 

2019). 

Pasien hipertensi memiliki tendensi 

untuk mendapatkan komplikasi dari 

penyakitnya, rendahnya pengetahuan 

dan tindakan pasien hipertensi dalam 

upaya pencegahan komplikasi, serta 

rendahnya peran keluarga dalam 

merawat pasien hipertensi di rumah 

berperan serta dalam kejadian 

komplikasi tersebut (Israfil dkk, 

2017). Selain itu, terdapat faktor 

resiko penyebab komplikasi pada 

pasien hipertensi, yaitu diabetes 

mellitus (Israfil dan Making, 2018) 

dan rendahnya peran perawatan 

kesehatan oleh keluarga (Israfil dkk, 

2017). 

Sebuah penelitian oleh Nugroho dan 

Budiana (2020) menyebutkan bahwa 

terdapat efikasi diri yang lebih baik 

pada pasien diabetes mellitus yang 

mendapat diabetes self-management 

education (DSME) melalui 

emotional demonstration. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif terhadap pemberian 

edukasi. Peran serta keluarga dalam 

membantu perawatan pasien 

merupakan hal yang penting, 

mengingat keluarga adalah caregiver 

utama pasien (Friedman, 2010). 

Pengetahuan yang baik oleh keluarga 

diharapkan mampu menekan 

komplikasi pada pasien diabetes 

mellitus dan hipertensi. Berdasarkan 

hal tersebut, maka pengabdian 

masyarakat ini diselenggarakan 

dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan keluarga tentang 

konsep penyakit dan perawatan 

pasien hipertensi dan diabetes 

mellitus. 

 

2. METODE 

Pencegahan komplikasi Hipertensi 

dan Diabetes Mellitus dilakukan 

dengan pelatihan kepada keluarga 

pasien agar dapat mengurangi resiko 

komplikasi. Metode pertama yang 

digunakan adalah focus group 

discussion antara tim dan petugas 

Puskesmas untuk membahas kondisi 

yang dialami pasien hipertensi dan 

diabetes mellitus. Kemudian 

penyusunan rencana kegiatan 

dilakukan. Metode selanjutnya yang 

digunakan adalah lecturing. Tim dan 

Petugas Puskesmas melakukan 

edukasi pada keluarga pada dua jenis 
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lokasi. Lokasi pertama adalah di 

Puskesmas Marga Jaya. Kemudian 

lokasi selanjutnya adalah di rumah 

keluarga. Tim dan petugas 

Puskesmas melakukan kunjungan 

rumah. Tidak keseluruhan peserta 

dapat hadir di Puskesmas Marga 

Jaya karena pemberlakuan 

pembatasan kegiatan sosial di era 

pandemic Covid 19. Situasi 

pandemic Covid 19 memberikan 

hambatan tersendiri dalam hal 

pengumpulan keluarga pasien pada 

suatu lokasi untuk dilakukan 

edukasi, sehingga tim melakukan 

kunjungan rumah dengan protocol 

kesehatan ketat. 

Kegiatan inti yang dilakukan adalah 

memberikan pre-test soal tentang 

pengetahuan terhadap penyakit 

hipertensi dan diabetes mellitus pada 

keluarga. Kemudian dilanjutkan 

dengan pemberian edukasi yang 

meliputi konsep penyakit dan 

manajemen penyakit tersebut oleh 

tim pengabdian masyarakat. Setelah 

edukasi diberikan, dilanjutkan 

dengan tanya jawab dan sesi diskusi 

bersama keluarga pasien. Kemudian 

dilanjutkan dengan post-test sebagai 

evaluasi dari edukasi yang telah 

dilakukan. Edukasi yang diberikan 

menggunakan media power point 

dan buku yang disusun oleh tim. 

 

3. HASIL 

Total keluarga yang mengikuti 

kegiatan ini adalah 42 orang dengan 

rincian 29 orang keluarga pasien 

hipertensi dan 13 orang keluarga 

pasien diabetes mellitus. Kegiatan 

dilaksanakan pada bulan Juni 2021 

di Puskesmas Marga Jaya dan juga 

kunjungan rumah pasien. 

Berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan sebelum pemberian 

edukasi pada keluarga atau caregiver 

pasien diabetes mellitus, 

pengetahuan tentang penyakit 

tersebut dan cara perawatan terbilang 

cukup dengan nilai rata-rata skor 

adalah 57.49 . Skor tertinggi pada 

pre test ini adalah 74.88. Setelah 

dilakukan edukasi terhadap keluarga 

pasien, didapatkan hasil rata- rata 

skor yaitu 76. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

keluarga atau caregiver pasien 

Diabetes berada pada level baik. Pra 

survey atau pre-test juga 

dilaksanakan sebelum pemberian 

edukasi pada keluarga pasien 

hipertensi. Rata-rata skor yang 

didapat sebelum diberikan edukasi 

adalah 81.37 dan meningkat menjadi 

99.6 setelah diberikan edukasi. 

Ditinjau secara umum, didapatkan 

hasil bahwa dari 42 keluarga yang 

mengikuti pelatihan, sebelum 

mendapatkan edukasi, terdapat 9.5% 

memiliki pengetahuan kurang, 

40.5% berpengetahuan cukup dan 

50% berpengetahuan baik. setelah 

dilakukan edukasi, tidak ditemukan 

lagi keluarga pasien yang memiliki 

pengetahuan kurang, dan hanya 

16.7% keluarga masuk kategori 

berpengetahuan cukup dan sejumlah 

83.3% memiliki pengetahuan baik. 

 

4. PEMBAHASAN 

Edukasi pada keluarga pasien, 

dimulai dengan memberikan pre-test 

pengetahuan keluarga terhadap 

penyakit. Kemudian tim melakukan 

edukasi pada keluarga pasien, lalu 

dilanjutkan dengan tanya jawab dan 

diskusi serta evaluasi dengan post-

test. 

Kegiatan di Puskesmas Marga Jaya 

mengumpulkan beberapa keluarga 

pasien. Kemudian dilanjutkan 

dengan pemberian pre-test 

pengetahuan keluarga terhadap 

penyakit. Kemudian tim melakukan 

edukasi pada keluarga pasien, lalu 

dilanjutkan dengan tanya jawab dan 
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diskusi serta evaluasi melalui 

pemberian post-test. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

edukasi telah membantu 

meningkatkan pengetahuan keluarga 

pasien terhadap penyakit diabetes 

mellitus dan hipertensi serta cara 

perawatannya. Notosusanto (2008) 

didalam Irianto dan Lestari (2021) 

menuliskan bahwa pengetahuan 

seseorang didukung oleh pendidikan 

yang didapat sebelumnya. Sehingga, 

diharapkan melalui edukasi yang 

telah diberikan dapat meningkatkan 

pengetahuan keluarga dalam 

merawat pasien hipertensi dan 

diabetes. 

Dukungan keluarga yang diberikan 

pada pasien dapat berupa dukungan 

emosional, penghargaan dan 

dukungan informasi. Dukungan 

informasi tersebut dapat berupa 

pengaturan diet, olahraga, kepatuhan 

minum obat, dan pengontrolan 

tekanan darah (Friedman et al, 2010 

dalam Bangu dkk, 2021). 

 

5. KESIMPULAN 

Sebanyak 42 keluarga pasien 

hipertensi dan diabetes mellitus 

mengikuti kegiatan pemberdayaan 

keluarga untuk mencegah 

komplikasi penyakit yang 

dilaksanakan pada bulan Juni 2021. 

Kegiatan tersebut berlangsung 

dengan terarah dan mengedepankan 

protocol kesehatan ketat. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini 

memberikan sumbangsih 

peningkatan pengetahuan keluarga 

sebagai caregiver utama pasien 

dalam hal konsep penyakit dan 

manajemen diri pasien sebagai salah 

satu cara pencegahan kejadian 

komplikasi. Sebanyak 83.3% 

keluarga pasien memiliki 

pengetahuan yang baik dan 16.7% 

keluarga berada pada level 

berpengetahuan cukup. 
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